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ABSTRAK 

Latar Belakang : Bronchitis merupakan salah satu penyakit saluran pernapasan bawah yang 

umum terjadi pada anak-anak, terutama usia balita. Penyakit ini ditandai dengan peradangan 

pada  dinding  bronkus  yang  menyebabkan  peningkatan  produksi  lendir, menyempitnya 

saluran napas, dan gangguan pertukaran gas di paru-paru.  
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh incentive spirometry mini ball  

(permainan tiup bola) terhadap kapasitas ventilasi anak dengan bronchitis di Ruang Kerinci 

RSUD dr. Abdoerrahem Situbondo  

Metode : Karya tulis ilmiah ini menggunakan studi kasus deskriptif dengan pendekatan 

proses asuhan keperawatan pada 2 responden dengan bronchitis, yang memiliki diagnosa 

keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif. Instrumen penelitian berupa incentive 

spirometry mini ball (permainan tiup bola), jam detik, pulse oximeter, lembar asuhan 

keperawatan serta lembar observasi.  

Hasil : Berdasarkan hasil studi kasus pada dua pasien anak dengan bronchitis di Ruang 

Kerinci RSUD dr. Abdoer Rahem Situbondo. Dapat disimpulkan bahwa sebelum diberikan 

intervensi incentive spirometry mini ball. Kedua pasien mengalami gangguan kapasitas 

ventilasi yang ditandai dengan peningkatan frekuensi napas, peningkatan denyut nadi, batuk 

berdahak, sesak napas serta saturasi oksigen yang belum optimal dan terdapat bunyi ronchi 

pada an. F. Setelah pemberian intervensi selama 3 hari terjadinya pemulihan kondisi 

pernapasan yang ditunjukkan dengan penurunan denyut nadi, peningkatan oksigen, 

berkurangnya sesak napas dan berkurangnya bunyi ronchi serta lebih mudah mengeluarkan 

sekret. 

Kesimpulan: Pemberian terapi Incentive Spirometry Mini Ball (permainan tiup bola) selama 

3 hari menunjukkan adanya perbaikan kapasitas ventilasi pada anak dengan bronkitis. 

Perbaikan tersebut ditandai dengan penurunan frekuensi napas dan denyut nadi, peningkatan 

saturasi oksigen, berkurangnya sesak napas dan bunyi ronki, serta sekret lebih mudah 

dikeluarkan. Dengan demikian, terapi Incentive Spirometry Mini Ball dapat menjadi salah 

satu intervensi keperawatan nonfarmakologis yang efektif dalam meningkatkan kapasitas 

ventilasi pada anak dengan bronkitis. 
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